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ABSTRAK
PERTUMBUHAN EKONOMI INKLUSIF
DI KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR DAN OGAN ILIR
Oleh :

Syahwalia Putri; Anna Yulianita; Imelda

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya indeks pertumbuhan ekonomi
inklusif (IGI) di Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Ogan Ilir selama 2016-2020.
Penelitian ini menggunakan data yang di peroleh dari BPS. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah indeks komposit dengan model pendekatan
BPS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kedua kabupaten ada
pada kategori yang kurang memuaskan. Pertumbuhan ekonomi yang meningkat,
namun juga menyebabkan peningkatan ketimpangan pendapatan di masyarakat.
Manfaat dari pertumbuhan ekonomi belum sepenuhnya dirasakan oleh semua
kalangan masyarakat.

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi Inklusif, Pendapatan per Kapita, UHH, AMH, Tingkat
Kemiskinan, RLS, TPT.
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ABSTRACT
INCLUSIVE ECONOMIC GROWTH
IN OGAN KOMERING ILIR AND OGAN ILIR DISTRICTS
By :

Syahwalia Putri; Anna Yulianita; Imelda

This study aims to determine the magnitude of the inclusive economic growth
index (IGI) in Ogan Komering Ilir and Ogan Ilir Districts during 2016-2020. This
study used data obtained from BPS. The method used in this study is a composite
index with the BPS approach model. The results showed that in general, the two
districts were in the unsatisfactory category. Economic growth is increasing, but it

has also led to an increase in income inequality in society. The benefits of
economic growth have not been fully felt by all levels of society.

Keywords: Inclusive Economic Growth, Per Capita Income, UHH, AMH, Poverty Rate,
RLS, TPT.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu isu global yang fokus dikaji oleh seluruh
pihak baik organisasi pemerintah maupun non-pemerintah. PBB (Perserikatan
Bangsa-Bangsa) memiliki agenda untuk mencapai tujuan pertumbuhan ekonomi
global melalui program pembangunan yang berkelanjutan atau Sustainable
Development Goals (SDGs). Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai
tingkat kenaikan pendapatan nasional secara berkesinambungan yaitu dengan
meningkatnya pendapatan perkapita dalam suatu periode perhitungan tertentu
(Iskandar, 2011).

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi diperlukan untuk mempercepat pergeseran
struktur ekonomi daerah menuju perekonomian yang terus meningkat dan dinamis
yang dicirikan oleh industri pertanian yang kuat dan maju serta basis pertumbuhan
sektoral yang besar. Pertumbuhan ekonomi ini juga diperlukan untuk menggerakan
dan memacu pembangunan di bidang lainnya serta sebagai kekuatan utama untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat. (Nahrawi, 2015). Keberhasilan
pembangunan suatu negara tidak hanya ditentukan oleh faktor ekonomi yang tinggi,
tetapi juga oleh kemampuan negara tersebut dalam menekan kesenjangan antar

golongan.



Pada sisi lain, pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak menjamin bahwa
semua orang akan menikmati keuntungan yang sama. Meningkatnya ketimpangan
pendapatan dapat menghambat laju penurunan tingkat kemiskinan dan juga
berpotensi mengurangi tingkat pertumbuhan ekonomi, ini karena ketimpangan
yang tinggi dapat menganggu stabilitas politik dan kohesi sosial yang diperlukan
untuk menjamin proses pertumbuhan yang ekonomi yang stabil. Oleh karena itu,
pengurangan ketimpangan juga merupakan fokus utama dari kebijakan ekonomi
yang inklusif.

Pertumbuhan yang inklusif (inclusive growth) didefinisikan sebagai
pertumbuhan yang tidak hanya menghasilkan peluang ekonomi, tetapi juga
menjamin akses yang adil bagi seluruh anggota masyarakat terhadap peluang
ekonomi yang tercipta. Pertumbuhan yang inklusif memungkinkan semua anggota
masyarakat berpartisipasi dan mengambil manfaat pertumbuhan dan pembangunan
ekonomi atas dasar kesetaraan terlepas dari latar belakang sosial ekonomi yang
berbeda (Zhuang, et all 2012).

Pada satu dekade terakhir pertumbuhan ekonomi inklusif di Indonesia belum
tercapai secara konsisten setiap tahunnya. Dikarenakan faktor yang bertolak
belakang dengan tercapainya tujuan ekonomi inklusif itu sendiri. Sedangkan
pertumbuhan ekonomi inklusif di Provinsi Sumatera Selatan juga belum pada posisi
yang memuaskan. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi tetapi juga diiringi dengan
ketimpangan pendapatan dan kemiskinan di masyarakat yang tinggi. Hal tersebut
menyebabkan manfaat pertumbuhan ekonomi belum dirasakan oleh semua lapisan

masyarakat (Purba, 2020).



Keadaan perekonomian masyarakat Sumatera Selatan, Ogan Komering Ilir dan
Ogan llir jika dilihat dari data Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan 2018
sebagian besar memiliki mata pencaharian di sektor pertanian, perkebunan, dan
perikanan. Oleh karena itu, tingkat kesejahteraan masyarakat masih di bawah rata-
rata hal ini disebabkan oleh mata pencaharian utamanya.

Tabel 1.1

Pendapatan Perkapita Masyarakat Provinsi Sumatera Selatan, Kabupaten
Ogan Komering llir dan Kabupaten Ogan Ilir dari Tahun 2016 — 2020 (Juta

Rupiah)
No Tahun Sumatera Ogan Komering Ogan llir
Selatan Iir
1 2016 32.699.502 23.312.104 20.004.309
2 2017 34.059.705 25.096.249 21.311.679
3 2018 35.569.857 26.839.037 22.665.526
4 2019 37.126.867 28.763.107 24.315.645
5 2020 37.218.251 29.345.547 25.945.901

Sumber: Badan Pusat Statistik 2020

Dapat dilihat dari Tabel 1.1 pendapatan perkapita Provinsi Sumatera Selatan
dari tahun 2016 sampai 2020 mengalami kenaikan. Pendapatan perkapita penduduk
Ogan Komering lIlir dan Ogan Ilir selalu mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun tetapi, angka pendapatan perkapita di Ogan Komering Ilir dan Ogan Ilir masih
lebih rendah dari pendapatan Sumatera Selatan yaitu sebesar 37 juta pertahun.
Dengan meningkatnya pendapatan perkapita tiap tahunnya dapat membantu
membuat rencana pelaksanaan program pembangunan Yyang berjangka,
merumuskan kebijakan pemerintah dan membandingkan keadaan perekonomian

dari waktu ke waktu antar daerah/provinsi. Pendapatan perkapita yang baik pada



umumnya diikuti dengan peningkatan kesejahteraan, produktivitas, kesempatan

kerja dan distribusi pendapatan.

Manfaat pertumbuhan ekonomi akan dirasakan penduduk yang kaya terlebih
dahulu, dan kemudian pada tahap selanjutnya penduduk miskin mulai memperoleh
manfaat ketika penduduk kaya mulai membelanjakan hasil dari pertumbuhan
ekonomi yang telah diterimanya. Dengan demikian, maka pengaruh pertumbuhan
ekonomi terhadap penurunan angka kemiskinan merupakan efek tidak langsung
oleh adanya aliran vertikan dari penduduk kaya ke penduduk miskin. Oleh sebab
itu, maka dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat berdampak positif
bagi pengurangan kemiskinan bilamana pertumbuhan ekonomi yang terjadi

berpihak pada penduduk miskin (Soleh , 2011).

Untuk menopang pertumbuhan ekonomi perlu digali dan dikembangkan
sektor-sektor unggulan. Wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan daerah
yang cukup potensial untuk dikembangkan dengan sektor-sektor unggulan yang
menunjang, seperti subsektor tanaman perkebunan, kehutanan, perkebunan dan
perikanan, namun komoditi karet dan sawit merupakan salah satu komoditas
unggulan di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Kabupaten Ogan Komering memiliki
perkebunan karet ketiga terluas di Provinsi Sumatera Selatan. Selain itu karet
merupakan perkebunan milik rakyat terluas di Kabupaten Ogan Ilir (BPS OKI,
2021. Sama halnya dengan wilayah Kabupaten Ogan Ilir sektor unggulan yang
perlu di kembangkan yakni subsektor tanaman perkebunan, kehutanan dan
perikanan, kerena sektor tersebut merupakan sektor penyumbang terbesar PDRB

Ogan Ilir (BPS Ogan Ilir, 2021).



Pertumbuhan ekonomi yang tinggi disertai dengan pemerataan hasil
pembangunan merupakan sasaran yang utama. Namun, pada kenyataanya
pertumbuhan ekonomi yang semakin tinggi menyebabkan ketimpangan yang
semakin tinggi pula. Seringkali menjadi masalah serius, ketimpangan dapat
menimbulkan krisis yang lebih kompleks seperti masalah ekonomi, sosial, politik,
kependudukan, lingkungan, dan juga dalam konteks makro dapat mengganggu
tujuan pembangunan suatu wilayah. Wilayah yang lebih maju terus meninggalkan
wilayah yang lebih terbelakang, dan sektor non-unggulan terus membebani

(Andhiani & Bhakti, 2018).

Tidak diragukan lagi, masalah kesenjangan berlawanan dengan gagasan
pertumbuhan ekonomi inklusif, yang mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
inklusif dapat mengurangi ketimpangan. Faktor-faktor seperti ketimpangan,
kemiskinan, masalah sektoral, dan tenaga kerja sering disebutkan saat membahas
berbagai konsep pertumbuhan ekonomi inklusif.

Secara umum, pada periode 2016 sampai 2020, tingkat kemiskinan di
Sumatera Selatan mengalami kenaikan dari sisi jumlah sedangkan dari sisi
presentase mengalami penurunan. Kenaikan jumlah penduduk miskin pada periode

tersebut dipicu oleh kenaikan harga barang kebutuhan pokok.



Tabel 1.2. Jumlah dan Presentase Penduduk Miskin

Kabupaten Presentase Penduduk Miskin (%)
2016 2017 2018 2019 2020
OKI 16,03 15,75 15,28 15,01 14,73
Ol 13,80 13,58 13,19 13,31 13,36
Sumsel 13,54 13,19 12,80 12,71 12,66

Sumber: Badan Pusat Statistik 2020

Terkait angka kemiskinan, Kabupaten OKI masih menempati urutan ke-4 di
Sumatera Selatan, namun penurunan angka kemiskinan setiap tahunnya signifikan.
Pada tahun 2017 presentase penduduk miskin di OKI 15,75 persen. Sementara pada
tahun 2020 mengalami penurunan hingga 1,02 persen ribu jiwa atau menjadi 14,73
persen. Penurunan angka kemiskinan di Kabupaten Ogan Komering Ilir ini
merupakan penurunan tertinggi ke-2 di Sumatera Selatan pada tahun 2020. Dalam
tiga tahun terakhir ada penurunan 1 digit yang artinya terus berprogres. Program
dan intervensi Pemerintah daerah terhadap penanggulangan kemiskinan cukup
berhasil (BPS, 2020).

Kemiskinan di Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2020 mencapai 13,36 persen
dari total penduduk. Presentase penduduk miskin di daerah perkotaan pada maret
2019 sebesar 12,19 persen turun menjadi 11,94 persen dan meningkat kembali pada
maret 2020 menjadi 12,16 persen. Sementara presentase penduduk miskin di daerah
pedesaan dari 13,02 persen menjadi 12,93 persen di tahun 2019, dan kembali
meningkat menjadi 13,31 persen pada maret 2020 (BPS, 2020).

Agar terjadi pemerataan kesejahteraan penduduk, pengembangan sektor

unggulan perlu dilakukan, dan untuk mewujudkan hal tersebut peran inklusi



keuangan sangatlah penting, seperti keberadaan lembaga bantuan pembiayaan dan
permodalan, yang dapat membantu ketersediaan modal bagi para petani dan pelaku
usaha yang bergerak pada sektor unggulan di kedua kabupaten tersebut.
Ketersediaan produk dan layanan jasa keuangan dibutuhkan oleh seluruh
golongan masyarakat, agar setiap golongan tersebut mampu memanfaatkan
produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan masing-
masing.

Hasil penelitian Febriaty (2020) menunjukkan bahwa inklusi keuangan di era
digital ekonomi berpengaruh terhadap perkembangan sektor unggulan di Provinsi
Sumatera Selatan. Visi (2015), dalam penelitiannya menunjukkan bahwa sektor
berbasis pertanian, industri berbasis pertanian atau industri agro dan sektor
bangunan, merupakan sektor pendorong terwujudnya pertumbuhan inklusif.
Selanjutnya menurut Suparno (2014), pertumbuhan ekonomi yang ekspansif
diharapkan menjadi pendorong pembangunan inklusif yaitu pembangunan ekonomi
yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan, mengurangi kemiskinan dan

kesenjangan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai Pertumbuhan Ekonomi Inklusif di Kabupaten Ogan Komering
Ilir dan Ogan Ilir.

1.2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan dapat ditarik bahwa rumusan masalah yang
akan diteliti yaitu seberapa besar indeks pertumbuhan ekonomi inklusif (IGI) di

Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Ogan Ilir?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, tujuan dari penelitian
ini yakni untuk mengetahui besarnya indeks pertumbuhan ekonomi inklusif (1GI)

di Kabupaten Ogan Komering Ilir dan Ogan llir.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis
Untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman, dan pengetahuan penulis saat
menyusun tugas akhir, serta sebagai referensi yang bermanfaat bagi pihak yang
terlibat dan referensi untuk penelitian lanjutan.

2. Manfaat Praktis
Diharapkan hasil penelitian dan pengumpulan data ini dapat digunakan untuk
membandingkan dan mempertimbangkan potensi kebijakan pembangunan
kabupaten saat membuat kebijakan. Penelitian ini diharapkan menjadi sumber
informasi untuk melihat potensi-potensi dari variabel yang diteliti, khususnya
bagi pemerintah dan pihak yang terkait agar dapat menerapkan kebijakan

mengenai strategi dalam pertumbuhan ekonomi inklusif yang tepat.
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